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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERDIFERENSIASI KONTEN TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KREATIF PESERTA DIDIK

Oleh
FARA DILA PUTERI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berdiferensiasi konten terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan di SMP Negeri 8
Bandarlampung. Penelitian menggunakan quasi eksperimental dengan tipe non-
equivalen pretest-posttest control group design. Sampel diambil menggunakan
teknik purposive sampling terpilih kelas V11 A berjumlah 30 peserta didik sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII C berjumlah 29 peserta didik sebagai kelas kontrol.
Data kemampuan berpikir kreatif diperoleh dari hasil pretest-posttest yang
dianalisis menggunakan uji Independent sample t-test dan data tanggapan peserta
didik mengenai pembelajaran menggunakan model PBL berdiferensiasi konten
dikumpulkan menggunakan angket dan dianalisis dengan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif sig (2-tailed)
0,00 < 0,05 dengan hasil rata-rata N-gain lebih tinggi dengan kategori sedang (0,43)
dibandingkan dengan rata-rata N-gain kelas kontrol yang termasuk kategori rendah
(0,24). Indikator kemampuan berpikir kreatif yang tertinggi adalah fluency (N-gain
0,6) sedangkan kemampuan terendah pada originality (N-gain 0,38). Berdasarkan
perolehan hasil angket respon peserta didik didapatkan rata-rata 96,67%
berpendapat bahwa pembelajaran menggunakan model PBL berdiferensiasi konten
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL berdiferensiasi konten
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

Kata Kunci : Model Problem Based Learning, Diferensiasi Konten, Kemampuan
Berpikir Kreatif, Pencemaran Lingkungan.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL
WITH CONTENT DIFFERENTIATION ON STUDENTS
CREATIVE THINGKING SKILL

By
FARA DILA PUTERI

This study aims to analyze the effect of the content-differentiated Problem Based
Learning (PBL) model on students' creative thinking skills on environmental
pollution material at SMP Negeri 8 Bandarlampung. The research used quasi-
experimental with non-equivalent pretest-posttest control group design. The sample
was taken using purposive sampling technique and VII A class totaling 30 students
was selected as the experimental class and VII C class totaling 29 students as the
control class. Creative thinking ability data obtained from pretest-posttest results
were analyzed using the Independent sample t-test test and data on students'
responses to learning using the content-differentiated PBL model were collected
using a questionnaire and analyzed by percentage.

The results showed that the creative thinking ability sig (2-tailed) 0.00 <0.05 with
the results of the average N-gain was higher with a medium category (0.43)
compared to the average N-gain of the control class which was in the low category
(0.24). The highest indicator of creative thinking ability is fluency (N-gain 0.6)
while the lowest ability is originality (N-gain 0.38). Based on the acquisition of the
results of the students’ response questionnaire, an average of 96.67% thought that
learning using the content-differentiated PBL model could improve students'
creative thinking skills. Thus, it can be concluded that the use of content-
differentiated PBL model can improve students' creative thinking ability.

Keywords: Problem Based Learning Model, Content Differentiation, Creative
Thinking Ability, Environmental Pollution.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keterampilan berpikir yang sangat dibutuhkan untuk mengatasi persaingan dan
rintangan yang mungkin muncul di masa yang akan datang tersebut yaitu berpikir
kreatif (Alifiyah, 2019). Keterampilan berpikir kreatif menjadi salah satu
keterampilan yang sangat penting untuk membentuk individu yang mampu
menyelesaikan suatu masalah dengan mempertimbangkan berbagai macam
kemungkinan yang dapat menjadi solusi dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi (Kalsum et al., 2019). Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan oleh
peserta didik untuk menemukan sesuatu yang baru dapat berupa gagasan atau
karya yang belum ditemukan sebelumnya sehingga peserta didik mampu untuk
menemukan penyelesaian masalah dengan metode yang baru (Noviayana, 2017).
Kemampuan berpikir kreatif ini juga diperlukan oleh peserta didik dalam
pembelajaran IPA karena materi pembelajarannya berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dan memiliki struktur yang kohesif serta hubungan antar konsepnya,
sehingga memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir secara aktif, inovatif, dan kreatif (Amalia, 2021). Sesuai dengan
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 salah satunya yaitu kemampuan
berpikir kreatif (Haryanti & Saputra, 2019).

Kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih tergolong rendah sesuai dengan
hasil penelitian Global Creativity Index (GCI) pada tahun 2015 Indonesia berada
di urutan 115 dari 139 negara dengan indeks kreativitas sebesar 0.20 yang
termasuk kedalam kategori rendah. Indikator yang digunakan yaitu teknologi,
talent dan toleransi (Florida et al., 2015). Studi yang dilakukan Global Innovation
Index pada tahun 2021, Indonesia diurutan 87 dari 132 negara (Dutta et al., 2021).



Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pengangguran di Indonesia pada
bulan Februari 2024 mencapai 7,2 juta orang dengan pengangguran pada tingkat
SMA mencapai 8,62%, Tingkat D1/D2/D3 4,87% dan tingkat D4/S1/S2/S3
mencapai 5,63% atau 871,860 orang. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif di
Indonesia dapat membawa dampak negatif dalam berbagai aspek kehidupan
seperti kurangnya inovasi dan daya saing dengan kurangnya inovasi membuat
daya saing Indonesia di kancah internasional menurun, sehingga sulit bersaing
dengan negara-negara yang lebih unggul dalam menciptakan solusi dan teknologi
baru (Subambang & Darmawan Sriyanto, 2019). Hal tersebut mendukung hasil
observasi dan wawancara di SMP N 8 Bandar Lampung terdapat permasalahan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang masih tergolong rendah.
Berdasarkan wawancara dan pengamatan menunjukkan kurang aktifnya peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran seperti jika pendidik mengajukan pertanyaan,
maka pendidik harus memilih satu peserta didik untuk memberikan jawaban. Jika
tidak, peserta didik tidak ada yang berinisiatif untuk menjawab pertanyaan
tersebut meskipun sebenarnya jawaban pertanyaan tersebut cukup mudah
tergantung dengan sudut pandang masing-masing peserta didik. Peserta didik
belum mampu untuk menyampaikan gagasan hasil pemikiran sendiri. Selain itu,
diskusi yang berlangsung dengan kurang efektif karena kurangnya pengawasan
pendidik dan sering kali hanya beberapa peserta didik yang aktif berpartisipasi
dalam menjawab pertanyaan. Pendidik menyatakan bahwa selama proses
pembelajaran yang menggunakan pendekatan pembelajaran berpusat pada guru
(teacher centered) dan peserta didik jarang diberikan soal yang melatih
kemampuan berpikir kreatifnya sehingga peserta didik belum mampu menjawab

soal dengan benar sesuai dengan indikator kemamapuan berpikir kreatif.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik di Indonesia diakibatkan
oleh pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan kurangnya
inovasi dalam menggunakan model pembelajaran (Supiadil et al., 2023).
Pembelajaran yang berpusat pada guru memiliki kekurangan yang membuat
peserta didik tidak terlibat secara aktif dalam pembelajaran karena pendidik hanya

menyampaikan materi pelajaran dan peserta didik hanya mencatat pelajaran.



Pembelajaran berpusat pada guru tersebut akan membentuk kemampuan berpikir
kreatif peserta didik menjadi kurang dilatih sehingga kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dapat menjadi rendah (Hidayat & Widjajanti, 2018). Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk mengubah model pembelajaran untuk proses
pembelajaran agar peserta didik dapat melatih kemampuan berpikir kreatif yang
akan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik melalui proses pembelajaran yang menggunakan strategi
pembelajaran berdiferensiasi. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran IiImu Pengetahuan Alam (IPA) dapat menyesuaikan kebutuhan
belajar peserta didik dengan minat, gaya belajar, dan kesiapan belajar peserta
didik (Nurmaya et al., 2023). Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat
menggunakan model PBL yang mampu mengakomodir kebutuhan belajar peserta
didik dan dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran (Sarie, 2022). Model PBL mengharuskan peserta didik untuk
memecahkan, menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan dengan
memanfaatkan kemampuan berpikir, pengalaman dan konsep-konsep yang
dipelajari (Qomariyah, 2016). Searah dengan pendapat tersebut, penggunaan
model PBL dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif
dan mendukung mengaplikasikan kemampuan kognitif serta proses pemecahan
masalah yang memungkinkan untuk menggunakan kecerdasan secara unik dan
terarah untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapi (Hartati et al., 2021).
Hasil penelitian yang dilakukan Nawati, Yulia & Khosiyono (2023) menyatakan
pembelajaran berdiferensiasi mendukung kreativitas peserta didik dengan
memberi kesempatan untuk mengekspresikan pengetahuan sehingga kreativitas
dapat meningkatkan partisipan peserta didik, mengembangkan kreativitas, dan

meningkatkan hasil belajar.

Model PBL akan lebih bermakna ketika peserta didik dapat mengaitkan konsep-
konsep IPA dengan permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Salah satu

materi pada mata pelajaran IPA yaitu pencemaran lingkungan. Permasalahan



pencemaran lingkungan di Indonesia semakin mengkhawatirkan terlihat dari
penurunan kualitas air, udara dan tanah. Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) mencatat sampah tahun 2023 mencapai 17,77,615 ton yang
menyebabkan timbulnya pencemaran lingkungan di Indonesia (Mutia, 2023).
Berdasarkan 1QAIr pada 2022 kualitas udara di Indonesia diberikan rapor merah
IQAIr 2022. Tindakan yang dilakukan pemerintah untuk mengendalikan
pencemaran lingkungan melalui langkah-langkah pencegahan dan perlindungan.
Secara hukum, pemerintah memiliki peraturan-peraturan tentang lingkungan,
antara lain: Undang-Undang No 32 Tahun 2009 pasal 1 butir 2 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPPLH) menjelaskan bahwa
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah tindakan yang sistematis
dan terpadu untuk menjaga fungsi lingkungan hidup serta mencegah pencemaran
dan/atau kerusakan lingkungan hidup melalui kegiatan seperti perencanaan,
pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum.
Berdasarkan Pasal 53 ayat (2), untuk menangani pencemaran meliputi
memberikan informasi peringatan tentang pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan kepada publik, mengisolasi area yang terkontaminasi atau rusak,
menghentikan aktivitas yang menyebabkan pencemaran atau kerusakan tersebut,
atau mengimplementasikan solusi yang sesuai dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang relevan (Winarni & Puspitasari Eka, 2013). Pemerintah juga
melakukan penanganan sampah berupa tindakan pengumpulan dan mendaur ulang
sampah plastik yang dihasilkan oleh masyarakat. Tindakan penangan tersebut
belum berhasil dilakukan dikarenakan masyarakat lebih memilih membakar
sampah sebagai solusi utama dalam pengelolaan sampah karena itu dianggap
sebagai metode yang efisien dan ekonomis, meskipun mengakibatkan dampak

negatif bagi lingkungan (Faridawati & Sudarti, 2021).

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang pengaruh model Problem Based Learning berdiferensiasi konten terhadap
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pencemaran lingkungan di
kelas VII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah terdapat pengaruh signifikan model PBL berdiferensiasi konten
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan?

Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunakan model PBL
berdiferensiasi konten dalam proses pembelajaran pada materi pencemaran

lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitan ini

meliputi:

1.

Pengaruh model PBL berdiferensiasi konten terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi pencemaran
lingkungan

Tanggapan peserta didik terhadap penggunakan model PBL berdiferensiasi

konten dalam proses pembelajaran pada materi pencemaran lingkungan

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian, sebagai berikut :

1.

Bagi Peneliti

Menjadi sarana untuk mewujudkan dan mengasah potensi diri serta
memperluas wawasan dan keterampilan terutama dalam merancang,
mengembangkan serta menerapkan model PBL berdiferensiasi konten dalam

proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta

didik.
. Bagi pihak sekolah

Menjadi pilihan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah dengan

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui model PBL

berdiferensiasi konten.



3. Bagi pendidik
Memberikan pengetahuan mengenai model PBL berdiferensiasi konten dalam
proses pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

4. Bagi peserta didik
Dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga peserta didik
dapat melatih dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif melalui

pembelajaran yang menggunakan model PBL yang berdiferensiasi konten.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut :

1. Model Problem Based Learning (PBL) yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif melalui pembelajaran berbasis masalah. Tahapan model PBL yang
digunakan yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing peserta didik dalam melakukan
penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends, 2012).

2. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi upaya untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan pencapaian akademik peserta
didik. Komponen pembelajaran berdiferensiasi ada empat (4) yaitu: isi,
proses, produk, dan lingkungan belajar (Herwina, 2021). Komponen
pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan pada penelitian ini adalah
komponen berdiferensiasi konten.

3. Kemampuan yang diukur pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah serta mengidentifikasi hubungan baru antara
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya (Munandar, 1999). Penelitian ini
menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Guilford yaitu
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinil (originality thinking) dan
elaborasi (elaboration) menggunakan desain pretest-posttest dengan bentuk

soal essay.



4. Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu pencemaran lingkungan bagi
kelas VII SMP semester ganjil pada kurikulum merdeka dengan capaian
pembelajaran “Peserta didik memahami upaya-upaya mitigasi pencemaran
lingkungan”.

5. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII
SMP Negeri 8 Bandar Lampung dengan sampel penelitian kelas VII A
sebagai kelompok eksperimen berjumlah 30 peserta didik menggunakan
model PBL berdiferensiasi konten dan kelas VIl C sebagai kelompok kontrol

berjumlah 29 peserta didik menggunakan model PBL.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning

Model pembelajaran merupakan gambaran proses pembelajaran yang akan
disampaikan secara khusus oleh guru. Strategi pembelajaran terdapar metode,
pendekatan dan teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran. Profesor Howard Barrows pertama kali mengembangkan model
Problem Based Learning (PBL) sekitar tahun 1970-an di McMaster University,
Kanada, sebagai bagian dari pendekatan pembelajaran di bidang ilmu medis.
Model PBL merancang pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah untuk
mengaitkannya dengan keadaan dunia nyata. Tujuan mengaitkan masalah dengan
keadaan dunia nyata, agar peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri,
meningkatkan inkuiri serta mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang dimiliki peserta didik (Arends, 2012). Model PBL merupakan model
pembelajaran yang menjadikan masalah nyata menjadi titik awal proses belajar.
Peserta didik dihadapkan pada masalah-masalah di dunia nyata yang akan
mendorong untuk menggali dan memanfaatkan pengetahuan serta pengalaman
yang sudah dimiliki (prior knowledge) sehingga akan membentuk pengetahuan
dan pengalaman baru (Sofyan et al., 2017).

Model PBL merupakan model pembelajaran yang disusun dengan tujuan
membantu peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir dan menyelesaikan
masalah (Arends, 2012). Model PBL dapat membantu peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata melalui proses menemukan, belajar
dan berpikir secara mandiri (Tan, 2009). Model PBL mendorong peserta didik

untuk menyelesaikan masalah dengan mengikuti beberapa tahap metode ilmiah.



Model PBL menyajikan masalah yang terjadi dalam dunia nyata dijadikan konteks
untuk peserta didik melatih cara berpikir dan mengebangkan keterampilan peserta
didik dalam memecahkan masalah (Syamsidah & Suryani, 2018). Proses
pembelajaran yang menggunakan model PBL dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik (Ramadhani & Khairuna, 2022). Model PBL dapat
mengembangkan keterampilan merencanakan, menghadapi kenyataan, dan
mengekspresikan emosi (Akinoglu & Tandogan, 2007). Proses pembelajaran yang
menggunakan PBL dimulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi yang
mengharuskan peserta didik untuk mendengarkan, mencatat, menghafal materi
serta keaktifan berpikir, berdiskusi,mengeksplorasi, menganalisis data dan
menyimpulkan. Model PBL akan mengasah kemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep dan proses interaksi untuk menilai pengetahuan mereka.
Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah, bertindak sebagai solusioner serta dalam pembelajaran
yang memfokuskan pada proses berpikir, kerjasama, komunikasi efektif, dan

motivasi bersama (Ramlawati et al., 2017).

Menurut Arends (2012), penggunaan model pembelajaran berbasis masalah

terdapat lima sintaks, sebagai berikut :

Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning

Tahapan Kegiatan Guru

Tahap 1 Guru merinci tujuan pembelajaran, memberikan

Orientasi peserta didik penjelasan mengenai persyaratan logistik yang

pada masalah diperlukan, menyajikan fenomena atau cerita untuk
memunculkan permasalahan, dan mendorong peserta
didik agar berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pemecahan masalah.

Tahap 2
Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Guru mendorong peserta didik dalam menetapkan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berkaitan
dengan masalah yang disajikan.

Tahap 3 Guru membantu peserta didik untuk menyusun
Membimbing peserta  informasi yang relevan, melakukan eksperimen, dan
didik dalam mencari penjelasan serta solusi dalam memecahan
melakukan masalah.

penyelidikan

Tahap 4 Guru membimbing peserta didik dalam merencanakan

Mengembangkan dan

dan menyiapkan proyek seperti laporan dan video
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menyajikan hasil serta mendukung peserta didik dengan kelompoknya
karya untuk menyelesaikan tugas.

Tahap 5 Guru membantu peserta didik dalam merefreksikan
Menganalisis dan penyelidikan yang dilakukan dan proses yang

mengevaluasi proses  digunakan.
pemecahan masalah

Langkah-langkah pada model PBL mendorong peserta didik untuk menyelesaikan

masalah, mengembangkan pengetahuan mereka sendiri, dan mengoptimalkan

pemahaman materi yang akan mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif peserta

didik dalam menemukan ide-ide serta gagasan baru untuk memecahkan masalah.

Menurut Ariyanti (2021) Model PBL mempunyai beberapa kelebih, sebagai
berikut :

1.

Meningkatkan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaradengan
menemukan ide atau gagasan untuk menyelesaikan masalah .

Memahami konsep materi melalui penyelesaian masalah yang akan
membangun pemahaman dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Menciptakan pembelajaran yang bermakna dengan penemuan pengetahuan
baru yang meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi.

Mendapat manfaat langsung dari pembelajaran dengan menyelesaikan
masalah yang relevan dengan kehidupan nyata dan dapat mengaplikasikan
pengetahuan dalam situasi nyata.

Membangun rasa ingin tahu peserta didik sehingga mendorong mereka
untuk mengeksplorasi dan bertanya.

Meningkatkan kerjasama dan kekompakan dalam kelompok sehingga

mencapai pencapaian pembelajaran yang optimal.

Kemudian, Model PBL mempunyai beberapa kekurangan yang dijelaskan oleh
Junaidi (2020), sebagai berikut :

1.

Memilih masalah yang sesuai dengan tingkat kesulitan peserta didik dan
pengetahuan serta pengalaman sehingga menjadi tugas yang membutuhkan
keterampilan dan keahlian pendidik dalam proses pembelajaran.
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2. Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang lama untuk
mengubah kebiasaan belajar siswa dari sekadar mendengarkan dan
menerima informasi dari pendidik menjadi proses berpikir yang lebih aktif
dalam menyelesaikan masalah merupakan tantangan tersendiri bagi para

peserta didik.

2.2 Pembelajaran Berdiferensiasi Konten

Pembelajaran berdiferensial adalah metode pembelajaran bersifat motorik yang
menekankan pada pentingnya variasi gerakan yang berdasarkan pada konsep teori
dinamis gerakan manusia (Schoellhorn, 2000). Pembelajaran terdiferensiasi
adalah pendekatan yang menawarkan berbagai cara untuk memahami informasi
baru bagi semua peserta didik dalam kelas yang beragam karena setiap siswa
memiliki karakteristik unik, perlakuan yang sama tidak dapat diterapkan, sehingga
pembelajaran terdiferensiasi lebih sesuai untuk diterapkan (Kinanthi et al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan
pembelajaran individu setiap peserta didik dengan tujuan meningkatkan
pencapaian akademik peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi
melibatkan penyesuaian strategi pembelajaran di kelas sesuai dengan minat
belajar, gaya belajar, dan kesiapan peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi
memberikan kesempatan yang besar bagi peserta didik untuk menunjukkan
pengetahuan dan pemahaman serta dapat merangsang kreativitas yang dimiliki
peserta didik (Herwina, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi cenderung
mengakomodasi kelebihan dan kebutuhan peserta didik melalui strategi belajar
yang sesuai dengan kesiapan, minat dan gaya belajar peserta didik sehingga
kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuh (Maryani & Mawardi, 2024).

Pembelajaran diferensiasi dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
peserta didik yang mencakup kesiapan belajar, profil belajar, minat, dan bakat
peserta didik. Ada beberapa metode untuk menyelenggarakan pembelajaran

diferensiasi, seperti diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk,



dan lingkungan belajar (Fitra, 2022). Tahap pertama yang harus dilakukan oleh

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran diferensiasi adalah menentukan

kebutuhan peserta didik. Tahap kedua, menyediakan lingkungan belajar yang

12

mendukung peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatifnya

dan menghasilkan solusi yang berbeda untuk masalah-masalah yang dihadapi
serta menggunakan model dan pendekatan yang tepat (Demir, 2021). Menurut

Tomlinson (2001) menyatakan bahwa kebutuhan pembelajaran peserta didik

dibagi menjadi 3 aspek, sebagai berikut

a. Kesiapan belajar

Pendidik perlu untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik dengan

mempertimbangkan tingkat kesiapan belajar untuk menilai pemahaman
peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Dengan demikian,
pendidik dapat menyesuaikan tingkat kesulitan pembelajarandan dapat
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik (Pratama, 2022).

b. Minat belajar

Pendidik perlu untuk mengetahui minat peserta didik karena peserta didik
akan lebih bersemangat untuk mempelajari topik yang sesuai dengan minat
mereka. Penerapan pembelajaran diferensiasi memicu antusiasme peserta

didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran dari awal sehingga mampu

memenuhi kebutuhan belajar peserta didik (Sarie, 2022).
c. Profil belajar

Profil belajar peserta didik merujuk pada pilihan cara belajar yang paling

disukai oleh peserta didik untuk memahami, mengolah, mengingat, dan

menerapkan materi pembelajaran secara efektif.

Pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat elemen yang dapat diatur oleh
pendidik guru, yaitu konten, proses, produk, dan lingkungan belajar. empat

elemen pembelejaran diferensiasi, sebagai berikut :

a. Diferensiasi konten

Materi yang dipelajari dalam kelas merupakan adalah konten pembelajaran

dalam pembelajaran berdiferensiasi. Konten perlu disesuaikan dengan

berbagai tingkat kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa. Diferensiasi
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konten mampu membuat peserta didik lebih baik dalam membangun

pemikiran mereka sendiri sehingga kegiatan diskusi berjalan dengan lancar.

Menurut Tomlinson (2001), diferensiasi dalam konten merujuk pada:

1) Tingkat kesiapan belajar peserta didik yang berbeda-beda
mengharuskan pendidik untuk menyesuaikan materi pembelajaran
dengan kemampuan belajar individu mereka.

2) Minat peserta didik yang berbeda-beda menuntut pendidik untuk
mengintegrasikan ide-ide ke dalam kurikulum dan menyusun materi
pembelajaran berdasarkan minat mereka.

3) Setiap peserta didik memiliki profil belajar yang berbeda-beda, sehingga
penting bagi pendidik untuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan
profil belajar peserta didik. Peserta didik yang cenderung belajar secara
visual akan mendapatkan materi melalui diagram, grafik, dan gambar.
Peserta didik yang lebih suka belajar secara auditori, materi akan
disampaikan menggunakan metode ceramah. Sementara itu, peserta didik
yang memiliki gaya belajar kinestetik akan diberi kesempatan untuk
melakukan eksperimen atau aktivitas fisik yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang sedang dipelajari.

b. Diferensiasi proses
Proses merujuk pada cara peserta didik mengolah ide dan informasi.
Diferensiasi proses dapat diimpelmentasikan dengan cara peserta didik
dikelompokkan berdasarkan kebutuhan belajar masing-masing sehingg
peserta didik dapat dengan mudah mengumpulkan informasi dan
berkolaborasi dalam memberikan gagasan-gagasan terhadap masalah yang
diberikan (Nawati et al., 2023).

c. Diferensiasi produk

Produk merupakan output dari proses belajar yang digunakan oleh pendidik

untuk mengevaluasi pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan peserta

didik setelah menyelesaikan satu bagian dari materi pembelajaran.
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d. Lingkungan Belajar
Lingkungan pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat kesiapan peserta

didik, minat, dan gaya belajar agar dapat mendorong tingkat motivasi belajar

yang tinggi.

Pembelajaran berdiferensiasi menuntut peserta didik untuk membagi membentuk
kelompok kecil yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Kelompok kecil
tersebut akan mempermudah pendidik dalam menyajikan pembelajaran yang
beragam. Pembelajaran berdiferensiasi memperhatikan tiga bagian penting yaitu
kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar peserta didik. Pembelajaran
berdiferensiasi melibatkan empat elemen yaitu konten, proses, produk, dan
lingkungan belajar. Diferensiasi konten dapat membantu peserta didik dalam
mengembangkan pemikiran dan memberikan solusi terhadap masalah yang
dihadapi dengan memperhatikan gaya belajar setiap peserta didik sehingga dapat

memahami materi dengan lebih baik dan interaksi diskusi dapat berjalan lancar.

Diferensiasi konten adalah implementasi merdeka belajar yang menyajikan materi
pembelajaran kepada siswa sesuai dengan keterampilan, profil belajar, dan
pengetahuan peserta didik (Herwina, 2021). Konten merupakan komponen yang
dipelajari oleh peserta didik berkaitan dengan kurikulum serta materi
pembelajaran. Guru harus menyesuaikan kurikulum dan materi yang digunakan
berdasarkan profil belajar peserta didik, dengan memperhatikan gaya belajarnya.
Diferensiasi konten mengacu pada materi pembelajaran yang disiapkan oleh guru,
Pembelajaran berdiferensiasi konten memberikan kesempatan guru untuk
menyesuaikan materi yang diajarkan berdasarkan kebutuhan belajar peserta didik
dengan menyediakan bahan ajar yang beragam (Rohimat et al., 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi konten menjadi pembelajaran yang memfasilitasi
peserta didik agar terpenuhi kebutuhan belajarnya dengan mengelompokkan siswa
berdasarkan profil belajar peserta didik yang membantu peserta didik memahami

informasi yang disampaikan secara efektif (Himmah & Nugraheni, 2023).
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2.3 Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir merupakan kemampuan yang dimiliki manusia dalam
memahami segala peristiwa-peristiwa yang terjadi saat memberikan respon pada
suatu masalah (Ramadhani & Khairuna, 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk menciptakan
sesuatu yang belum pernah ada sebelumnya. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kreatif dapat didefinisikan sebagai salah satu aspek kognitif yang perlu
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Dengan kemamapuan berpikir kreatif,
peserta didik cenderung menjelajahi persepsi, konsep dan sudut pandang yang
berbeda untuk memecahkan masalah dan menghasilkan idea tau gagasan yang
lebih inovatif (Muzakki et al., 2020). Berpikir kreatif dalam pembelajaran
termasuk kedalam kompetensi tingkat tinggi (high order competencies) dan dapat

dilihat sebagai perluasan dari keterampilan dasar (Mursidik et al., 2015).

Keterampilan berpikir kreatif diperoleh peserta didik melalui proses pembelajaran
dengan melakukan pertimbangan yang matang. Peserta didik terlibat langsung
dalam membentuk pengalaman belajar, gigih dalam mencari solusi masalah, dan
aktif berpikir secara imajinatif untuk menemukan ide-ide baru (Fatma., 2021).
Guru sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik. Guru memfasilitasi interaksi di dalam kelas dengan guru yang berinteraksi
secara positif dengan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik (Albar & Southcott, 2021). Kemampuan berpikir kreatif
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mengamati dan menangani
suatu masalah yang mencakup 4 indikator yaitu kelancaran (fluency), keluwesan
(flexibility), orisinil (originality) dan elaborasi (elaboration) (Guildford, 1981).
Dapat ditarik kesimpulan bentuk perilaku dari kemampuan berpikir kreatif yang

memiliki 4 indikator, sebagai berikut :

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikaror Deskripsi
Keluwesan e Mampu menghasilkan gagasan, tanggapan atau
(flexibility) pertanyaan dari perspektif yang berbeda

¢ Mampu mengamati masalah dari perspektif yang
berbeda
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Elaborasi e Mampu mengembangkan gagasan-gagasan yang
(elaboration) sudah ada
e Mampu menguraikan sesuatu secara terperinci

sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut
Mampu menghasilkan berbagai gagasan
Mampu menghasilkan berbagai jawaban untuk
pertanyaan
Mampu menghasilkan gagasan-gagasan baru
dalam menyelesaikan masalah yang lebih inovatif
dalam menjawab pertanyaan
e Mampu menghasilkan jawaban yang jarang

diberikan kebanyakan orang.

Berpikir lancar
(fluency)

orisinil (originality)

Sumber : (Guilford, 1981)

2.4 Materi Pencemaran Lingkungan

Pada penelitian ini menggunakan materi pokok pencemaran lingkungan pada SMP
kelas V11 semester 1 dengan capaian pembelajaran pada fase D. Materi
pencemaran lingkungan membahas mengenai definisi pencemaran lingkungan,
macam-macam pencemaran lingkungan, faktor penyebab pencemaran lingkungan,
proses terjaidnya pencemaran lingkungan dan dampak kerusakan pencemaran
lingkungan serta upaya mitigasi pencemaran lingkungan. Capaian pembelajaram
pada elemen ini yaitu peserta didik mampu mengidentifikasi interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya, serta mampu merancang upaya mencegah dan

mengendalikan pencemaran lingkungan.

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Pencemaran Lingkungan

Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman IPA Peserta didik memahami upaya-upaya proses
mitigasi pencemaran lingkungan dan perubahan
iklim
Keterampilan Proses 1. Mengamati

Mempertanyakan dan memprediksi
Merencanakan dan melakukan penyelidikan
Memproses menganalisis data dan informasi
Mengevaluasi dan refleksi
Mengkomunikasikan hasil

Keluasan Kedalaman
Pencemaran Lingkungan Pengertian pencemaran lingkungan

SRR S

Faktor penyebab terjadinya pencemaran
lingkungan
a. Faktor alami
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b. Faktor aktivitas manusia

Proses terjadinya pencemaran lingkungan
Dampak Terjadinya Dampak terjadinya pencemaran lingkungan
Pencemaran Lingkungan a. Pencemaran air

b. Pencemaran udara

c. Pencemaran tanah
Upaya-upaya mitigasi Upaya mitigasi pencemaran lingkungan
Pencemaran Lingkungan a. Pencemaran air

b. Pencemaran udara

c. Pencemaran tanah

Berikut merupakan penjelasan mengenai materi yang terdapat dalam materi

pencemaran lingkungan :

Menurut Undang-Undang No 23 tahun 1997 mengenai pengelolaan lingkingan
hidup menyatakan pencemaraan lingkungan merupakan proses masuk atau
dimasukkannya makhluk hidup, zat, atau komponen lain ke dalam lingkungan
melalui aktivitas manusia atau proses alami yang mengakibatkan kualitas tanah,
air atau udara menjadi berkurang atau tidak lagi memenuhi fungsinya sesuai
dengan yang standar yang ditentukan. Untuk mencegah lingkungan dari dampak
negatif aktivitas industri dan aktivitas manusia, maka dibutuhkan peraturan yang
membatasi polusi lingkungan melalui penetapan standar kualitas lingkungan.
Pencemaran lingkungan dapat digambarkan sebagai perubahan yang terjadi dalam
elemen abiotik akibat aktivitas yang melampaui batas toleransi ekosistem hidup.

Ciri-ciri polutan, sebagai berikut :

1. Kandungan bahannya melewati ambang batas standar yang ditentukan
2. Berada pada waktu yang kurang sesuai
3. Berada di tempat yang tidak sesuai

Pencemaran lingkungan dikategorikan menjadi 3 yaitu pencemaran udara (air
pollution), pencemaran air (water pollution), dan pencemaran tanah (soil
pollution). Berdasarkan keluasan dan kedalaman yang telah diuraikan, materi

pencemaran lingkungan dapat disusun sebagai berikut :

1. Definisi pencemaran lingkungan
Pencemaran lingkungan merupakan proses masuk atau dimasukkanya

makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan.
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Dampak pencemaran lingkungan adalah penurunan kualitas lingkungan

sampai tingkat tertentu, yang mengakibatkan ketidakmampuan lingkungan

untuk berfungsi sesuai dengan fungsi yang seharusnya.

a. Pencemaran air
Pencemaran air adalah proses masuk atau dimasukkannya makhluk
hidup, zat, energi atau komponen lain ke dalam air sehingga air
mengalami penurunan kualitas hingga tingkat tertentu yang
mengakibatkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan tujuannya.
Pencemaran air yakni kondisi air yang tidak memenuhi standar normal.
Air yang sudah tercemar tidak dapat dimanfaatkan dan berpotensi untuk
menyebabkan penyakit.

b. Pencemaran udara
Udara memiliki peran penting dalam keberlangsungan hidup semua
makhluk sehingga keberadaan udara yang bersih sangat dibutuhkan untuk
bernapas. Udara yang dianggap berkualitas baik adalah udara yang tidak
terkontaminasi oleh pencemaran. Karakteristik udara yang bersih adalah
tidak berbau, udaranya terasa segar dan ringan jika dihirup. Ciri-ciri udara
yang telah tercemar meliputi udara terasa pengap, berbau, berwarna dan
kadar karbon dioksida (CO.) yang tinggi.

c. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah bisa disebabkan oleh sampah anorganik yang tidak
dapat terurai. Zat-zat pencemar yang masuk ke dalam tanah kemudian
dapat mengendap sebagai bahan kimia beracun. Hal tersebut akan
memiliki dampak langsung pada manusia saat tersentuh dengan tanah
tersebut. Ciri-ciri tanah telah tercemarar meliputi pH tanah sangat tinggi,
mineral yang terkandung sangat sedikit, tanah mengandung bahan yang
tidak dapat terurai seperti plastik dan tidak terdapat pertumbuhan jamur
atau mikroorganisme.

2. Proses terjadinya pencemaran lingkungan

a. Pencemaran air

Pencemaran air dapat disebabkan oleh limbah industri, limbah rumah

tangga, dan limbah pertanian. Limbah industri khususnya mempunyai
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potensi yang besar untuk menimbulkan pencemaran air karena limbah
cair seringkali dibuang begitu saja tanpa diolah terlebih dahulu sehingga
limbah tersebut mengandung zat berbahaya dan beracun.
b. Pencemaran udara
Pencemaran udara terjadi ketika polutan masuk ke atmosfer yang
mengakibatkan penurunan kualitas dan fungsi udara. Sumber
pencemaran udara dapat berasal dari berbagai aktivitas manusia seperti
industri atau transportasi, serta faktor alam seperti kebakaran hutan atau
letusan gunung berapi yang menyebabkan pencemaran udara. Minimnya
lahan hijau terutama di perkotaan juga turut berkontribusi karena tidak
adanya vegetasi yang dapat menghasilkan oksigen.
c. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya
limbah rumah tangga dan aktivitas pertanian. Limbah rumah tangga
seringkali terdiri dari senyawa anorganik yang tidak dapat diuraikan oleh
mikroorganisme. Di sisi lain, kegiatan pertanian dapat menyebabkan
pencemaran tanah melalui penggunaan pupuk buatan, pestisida dan
herbisida.
3. Faktor terjadinya pencemaran lingkungan
Pencemaran lingkungan disebabkan oleh berbagai faktor seperti aktivitas
manusia dan faktor alam. Faktor alam juga dapat menjadi penyebab
pencemaran, seperti letusan gunung yang menghasilkan abu vulkanik, seperti
yang terjadi pada Gunung Krakatau. Zat-zat yang mencemari lingkungan dan
mengganggu keberlangsungan hidup makhluk hidup disebut polutan. Polutan
ini bisa berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau panas yang memasuki
lingkungan.
a. Pencemaran air
Berbagai zat pencemar yang dapat menimbulkan pencemaran air meliputi
mikroorganisme patogen, limbah-limbah organik yang dapat membusuk,
senyawa kimia yang beracun, endapan-endapan, minyak bumi yang
tumpah, dan zat radioaktif.
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b. Pencemaran udara
Standar pencemaran udara biasanya diukur berdasarkan lima polutan
utama, yaitu karbon monoksida (CO), sulfur dioksida (SO>), nitrogen
dioksida (NO3), ozon (Oz), dan partikel debu.

c. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah terjadi ketika zat-zat polutan memasuki lapisan tanah,
menyebabkan penurunan kualitas tanah. Zat-zat polutan meliputi arsenik,
besi, kadmium, klorida, kromium, fluorida, merkuri, timbal, nitrat, perak,
selenium, dan sulfat.

4. Dampak terjadinya pencemaran lingkungan

a. Pencemaran air
Air yang terkontaminasi tidak dapat digunakan untuk kegiatan sehari-hari
karena limbah yang mencemarinya dapat mengalami pembusukan
sehingga menghasilkan bau dan rasa yang tidak sedap. Dampak
pencemaran air meliputi penyebaran penyakit, pertumbuhan alga dan
eceng gondok yang meningkat, penurunan kadar oksigen dalam air yang
mengganggu organisme di perairan, perubahan pH air, dan gangguan
pernapasan akibat bau yang menyengat.

b. Pencemaran udara
Dampak pencemaran udara berpengaruh pada kelangsungan hidup
ekosistem, dengan dampak yang bisa terjadi.baik pada skala kecil maupun
besar. Dampak yang dapat terjadi pada skala kecil mencakup kesehatan
manusia, seperti kekurangan oksigen yang dapat menyebabkan kelelahan
dan jika berlangsung dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan
kematian. Sementara, dampak pada skala besar yang dapat terjadi
mencakup fenomena seperti hujan asam, efek rumah kaca, dan penipisan
lapisan ozon.

c. Pencemaran tanah
Pencemaran tanah memiliki potensi untuk memengaruhi kesehatan
manusia karena tanah yang terkontaminasi mungkin mengandung bakteri

penyakit. Selain itu, dampak pencemaran tanah juga dapat merugikan
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ekosistem dengan penggunaan pestisida yang berlebihan dapat
menyebabkan peningkatan kadar asam yang pada gilirannya
mempengaruhi produktivitas tanaman dan akan terjadi penurunan
kesuburan tanah.
5. Upaya mitigasi pencemaran lingkungan
a. Pencemaran air
Upaya yang dapat dilakukan untuk untuk mengatasi pencemaran air,
sebagai berikut :
1) Memproses limbah cair industri sebelum dibuang ke perairan
2) Tidak membuang sampah ke dalam perairan (sungai) atau saluran air
3) Tidak membuang sisa pestisida ke dalam perairan
4) Menggunakan produk pembersih seperti sabun dan deterjen yang
dapat terurai di lingkungan.
b. Pencemaran udara
Upaya yang dapat dilakukan untuk untuk mengatasi pencemaran udara,
sebagai berikut :
1) Tidak membakar sampah di area pekarangan,
2) Membangun taman kota dan ruang hijau
3) Mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil
4) Menetapkan persyaratan bagi pabrik-pabrik untuk memasang
perangkap gas pencemar,
5) Menggunaan bahan bakar alternatif yang lebih ramah lingkungan.
c. Pencemaran tanah
Upaya yang dapat dilakukan untuk untuk mengatasi pencemaran tanah,
sebagai berikut :
1) Memanfatkan limbah organik yang mudah terurai sebagai bahan
pembuatan kompos
2) Membuang sampah pada tempat yang telah ditetapkan
3) Mengurangi penggunaan pestisida sintetis
4) Beralih menggunakan dengan pestisida alami
5) Melakukan pengolahan mproses limbah industri sebelum dibuang ke

lingkungan
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2.5 Kerangka Berpikir

Setiap peserta didik memiliki kebutuhan belajar yang mencakup kesiapan belajar
peserta didik, profil belajar, minat, dan bakat peserta didik. Peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam mengolah informasi dalam metode pembelajaran yang
tidak sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif
pada peserta didik, disebabkan pembelajaran cenderung berpusat pada guru yang
hanya menyampaikan dan peserta didik menerima. Permasalahan lain yang terjadi
yaitu pendidik belum mengunakan model pembelajaran yang sesuai dan juga
pendidik belum pernah mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik
sehingga menyebabkan tidak terjadinya peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran menjadi
kompetensi tingkat tinggi (high order competencies) yang seringkali kurang
mendapatkan perhatian sehingga guru jarang melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Peserta didik SMP N 8 Bandar Lampung menunjukkan tingkat
kemampuan berpikir kreatif yang masih rendah dikarenakan pendidik masih
menerapkan pendekatan pembelajaran diskusi, sehingga peserta didik cenderung
bersikap pasif dan tidak menggali potensi berpikir kreatifnya.

Dalam pembelajaran IPA, fokus diberikan pada penguasaan capaian pembelajaran
yang diperoleh melalui metode ilmiah. Pembelajaran IPA masih belum
memberikan latihan yang memadai untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Strategi pembelajaran yang digunakan guru belum adanya
kesesuaian antara pembelajaran guru dengan capaian pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan pembelajaran yang mampu melatih kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang sesuai dengan capaian pembelajaran. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan melalui
penerapan model pembelajaran tertentu yang salah satunya menggunakan model
PBL. Model PBL dapat melatih kemampuan berpikir kreatif peserta didik untuk
menemukan gagasan yang baru yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi
agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. Penerapan
model PBL berdiferensaisi konten pada materi pencemaran lingkungan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dan
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memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan solusi terhadap
permasalahan yang disajikan.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain pretest-posttest dengan bentuk
soal essay untuk kemampuan berpikir kreatif. Kemudian, peserta didik diberikan
pembelajaran menggunakan model PBL berdiferensaisi konten agar peserta didik
mampu menyelesaikan masalah yang dikaitkan dnegan kehidupan sehari-hari
dalam proses membentuk pengetahuannya yang akan mendorong peserta didik
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat menggali ide-ide atau
gagasan kreatifnya sehingga kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat
meningkat. Peserta didik diberi pembelajaran menggunakan model PBL
berdiferensiasi konten dengan indikator kemampuan berpikir kreatif yang
mencakup berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinal
(originality), dan berpikir terperinci (elaboration).

2.6 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model Problem Based
Learning berdiferensiasi konten terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada materi pencemaran lingkungan

H: : Terdapat pengaruh signifikan antara model Problem Based Learning
berdiferensiasi konten terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik

pada materi pencemaran lingkungan



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2024/2025. Tempat
penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung dengan alamat
JI. Bumi Manti 1l No.16, Kampung. Baru, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung,

Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini berjumlah 59 peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bandar
Lampung. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling dengan sampel yang digunakan yaitu kelas VIl A sebagai kelas
eksperimen sebanyak 30 peserta didik dan kelas VII C sebagai kelas kontrol

sebanyak 29 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Jenis desain penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental (eksperimental
semu) dengan tipe non-equivalen pretest-posttest control group design. Pada
penelitian ini menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model PBL
berdiferensiasi konten dan kelas kontrol diberikan perlakukan menggunakan
model PBL. Peserta didik diberikan soal pre-test, selanjutnya diberikan perlakuan
penerapan model pembelajaran dan terakhir diberikan soal post-test. Adapun

struktur desain pada penelitian ini tertera sebagai berikut :
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Tabel 4. Non-equivalent control group design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest

E X1 Y1 X2
C X1 Y2 X2

Sumber : Sugiyono (2019)

Keterangan:

E : Kelas eksperimen

C : Kelas kontrol

Y1 : Penerapan model PBL berdiferensiasi konten

Y2 : Penerapan model PBL

X1 : Pretest

X2 : Posttest

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi awal untuk memahami mengenai kondisi sekolah

dan gambaran proses pembelajaran IPA di kelas VII SMP N 8 Bandar

Lampung

. Menyusun pedoman wawancara penelitian pendahuluan

. Melakukan studi kurikulum mengenai materi pokok yang diteliti untuk

mengetahui Capaian Pembelajaran (CP) yang dicapai.

. Menentukan kelompok populasi dan sampel untuk penelitian. Populasi

yang diteliti adalah peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 8 Bandar
Lampung dan sampel yang digunakan terdiri dari dua kelas yaitu VII A

sebagai kelas eksperimen serta kelas VIl C sebagai kelas kontrol.

. Menyusun model pembelajaran untuk kelas kontrol dan kelas ekperimen

. Membuat instrument tes yakni soal pretetst-posttest dan menyusun lembar

observasi

. Menguiji validitas dan uji coba instrument kepada peserta didik dari kelas

lain yang tidak termasuk ke dalam sampel

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pretest mengenai materi pencemaran lingkungan di kelas

eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan.
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Melaksanakan pembelajaran materi pencemaran lingkungan
menggunakan model PBL berdiferensiasi konten di kelas eksperimen
Melaksanakan pembelajaran materi pencemaran lingkungan
menggunakan metode diskusi di kelas kontrol

Memberikan posttest kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol di pertemuan terakhir setelah diberikan perlakuan

3. Tahap Akhir

a.
b.

Mengolah dan mengevaluasi data yang diperoleh.

Membandingkan data sebelum dan sesudah diberikan perlakuan untuk
menentukan apakah terdapat perubahan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada materi pencemaran lingkungan dengan penggunaan
model PBL berdiferensiasi konten dan model PBL.

Menyimpulkan penelitian berdasarkan data yang didapatkan.

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Adapun jenis dan teknik pengambilan data dalam penelitian ini, sebagai berikut :

a. Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi hasil pretest dan posttest

berbentuk soal essay untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif pada materi

pencemaran lingkungan.

Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini menggunakan angket untuk mengetahui

respon terhadap penggunaan model PBL berdiferensiasi konten menggunakan

skala Guttman. Skala guttman adalah skala pengukuran dengan jawaban yang

tegas, yaitu “ya-tidak”, “benar salah”, “pernah-tidak”, “positif-negatif”, dan

lain-lain (Sugiyono, 2019).
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3.6 Uji Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1.

Uji validitas
Validitas adalah ukuran yang menilai seberapa valid atau akurat suatu alat
pengukuran. Untuk menguji validitas, data harus diolah menggunakan rumus

Korelasi Pearson Product dalam perangkat lunak statistik seperti SPSS.

Kriteria uji validitas menggunakan SPSS menurut (Purnomo, 2016) adalah

sebagai berikut:

d. Jika nilai r hitung > r tabel, atau taraf signifikansi < 0,05 maka instrumen
yang digunakan dianggap valid karena memiliki korelasi yang signifikan
terhadap skor total.

e. Jika nilai r hitung <r tabel, atau taraf signifikansi > 0,05 maka instrumen
yang digunakan dianggap tidak valid karena tidak memiliki korelasi yang

signifikan terhadap skor total.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas

Koefisien
Nomor Nilai Kriteria
Soal Signifikasi
Korelasi
1 0,519 0,003 Valid
2 0,425 0,019 Valid
3 0,216 0,251 Tidak Valid
4 0,578 0,001 Valid
5 0,646 0,000 Valid
6 0,609 0,000 Valid
7 0,483 0,007 Valid
8 0,627 0,000 Valid
9 0,400 0,029 Valid
10 0,547 0,002 Valid
11 0,787 0,000 Valid
12 0,332 0,073 Tidak Valid
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi skor yang diperoleh dari
item sehingga uji reliabilitas mengukur akurasi skala pengukuran instrumen
penelitian menggunakan data kuantitatif (Budiastuti & Bandur, 2018).
Instrumen dianggap memiliki reliabilitas jika nilai r hitung > r tabel.
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Tabel 5. Interpretasi Tingkat Reliabilitas

Indeks Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Hinton (2004)

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS statistics 26, butir soal yang
telah divalidasi dan digunakan untuk penelitian kemudian dilakukan uji
Cronbach Alpha dan diperoleh hasil 0.775. Berdasarkan kriteria uji
reliabilitas, 10 butir soal (tabel 5) berada pada kisaran 0,60 — 0,79 dengan
interpretasi bahwa soal-soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen kemampuan berpikir kreatif

yang digunakan dapat mengungkapkan data yang bisa dipercaya dengan

tinggi.

3.7 Teknik Analisis Data

1. Analisis data kemampuan berpikir kreatif
Kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat diukur melalui nilai N-gain
dengan selisih perbedaan antara nilai pretest (hasil awal) dan nilai posttest
(hasil akhir) yang diperoleh oleh masing-masing peserta didik. N-gain
menggambarkan perubahan nilai yang terjadi antara sebelum dan setelah
penerapan suatu perlakuan. Rumus untuk mencari nilai indeks N-gain sebagai
berikut (Hake 1992) :

Skor posttest — skor pretest

N — Gain = -
skor maksimum — skor pretest

Tabel 6. Kriteria uji Normalized-Gain (N-Gain)

Interval Koefisien Kategori
N-Gain < 0,3 Rendah

0,3 < N-Gain>0,7 Sedang
N-Gain > 0,7 Tinggi

Sumber : Meltzer & David, (2002) dalam Kurniawan & Hidayah, (2021)
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2. Analisis data angket respon peserta didik
Penelitian ini memberikan angket di akhir pembelajaran pada kelas eksperimen
untuk mengetahui tanggapan peserta didik mengenai penggunaan model PBL
berdiferensiasi konten pada materi pencemaran lingkungan. Analisis data
respon menggunakan skala Guttman menerapkan pernyataan positif dengan
nilai jawaban “ya”adalah satu dan nilai jawaban “tidak” adalah nol, serta
pernyataan negatif, di mana nilai jawaban “ya” adalah nol dan nilai jawaban
“tidak”adalah satu. Data yang diperoleh dengan hitungan persentase, sebagai
berikut :

Jumlah jawaban "ya" reponden

x 100%

Persentase respon peserta didik :

a Jumlah seluruh jawaban reponden

Hasil persentase respon peserta didik ditafsirkan menggunakan kategori,
sebagai berikut :

Tabel 7. Klasifikasi Pernyataan Positif Negatif

Pernyataan Jawaban Skor Persentase
Positif Yo L 100%
Tidak 0 0%
. Ya 0 0%
Negatif Tidak 1 100%

Sumber : Sugiyono (2019)

3. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-smirnov untuk
mengetahui sampel yang diperoleh dalam penelitian dengan taraf signifikansi (o)
yang digunakan adalah 5% atau 0,05% dengan menggunakan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistics Version 26. Kriteria pengujian penelitian ini, sebagai
berikut:

Ho diterima jika taraf signifikansi > 0,05
Ho ditolak jika taraf signifikansi < 0,05 (Sutiarso, 2011).
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4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah data dalam suatu variabel
memiliki sifat homogen (berdistribusi normal) atau tidak homogen (tidak
berdistribusi normal). Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji
Levene’s test of equality of error dengan taraf signifikansi(a) yang digunakan
adalah 5% atau 0,05% dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS

Statistics Version 26. Rumusan uji homogenitasnya, sebagai berikut:

Ho : Varians data bersifat homogen

H: : Varians data tidak bersifat homogen
Dengan Kriteria pengujian :

Ho diterima jika sig. (p) > 0,05

Ho ditolak jika sig. (p) < 0,05

5. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam suatu variabel
memiliki sifat homogen (berdistribusi normal) atau tidak homogen (tidak
berdistribusi normal). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Independent
sample t-test dengan taraf signifikansi(a) yang digunakan adalah 5% atau 0,05%
dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics Version 26, dengan
tahapan, sebagai berikut :

a. Menguji hipotesis penelitian
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan pada penggunaan model problem based
learning berdiferensiasi konten terhadap kemampuan berpikir kreatif
paeserta didik pada materi pencemaran lingkungan
H: : Ada pengaruh signifikan pada penggunaan model Problem Based
Learning berdiferensiasi konten terhadap kemampuan berpikir kreatif
paeserta didik pada materi pencemaran lingkungan
b. Kriterian pengujian

Ho diterima apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05
Ho ditolak apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05



Jika data tidak berdistribusi normal dan tidak homogen (data bervarians tidak
sama) maka uji hipotesis dilakukan dengan uji U Mann-Whitney dengan taraf

signifikansi (o)) sebesar 0,05. Kriteria uji U Mann-Whitney, sebagai berikut :

Ho diterima, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05

Ho ditolak jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 (Quraisy dan Mayda, 2021).

6. Uji Pengaruh (Effect Size)

31

Uji pengaruh menunjukkan pengaruh model PBL berdiferensiasi konten terhadap

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dengan menggunakan rumus Cohen’s,

sebagai berikut :

’\71 . )?c
Spooted
Keterangan :
d : Nilai uji pengaruh (effect size)
Xt : Nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc - Nilai rata-rata kelas kontrol

Spooted : Standar deviasi

Untuk menghitung standar deviasi gabungan (Spooted) digunakan rumus sebagai

berikut :
g _|(Ne = 1)(Sd)* + (N — 1) (Sd.)?
Pooted — Nt + NC -2
Keterangan :
Nt = Jumlah sampel kelas eksperimen
N = Jumlah sampel kelas kontrol
Sd: = Standar deviasi kelas eksperimen
Sdc = Standar deviasi kelas kontrol

Tabel 8. Kriteria Interpretasi Effect size

Effect Size Interpretasi Efektivitas
d>0,8 Besar
0,2<d<0,8 Sedang
0<d<0,2 Kecil

Sumber: Cohen’n, (1988) dalam Mashuri, (2022).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat ditarik Kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dengan hasil peningkatan tertinggi pada
indikator berpikir lancar dengan n-gain 0,6 (sedang) dan peningkatan
terendah pada indikator orisinil dengan n-gain 0,38 (sedang) dalam
materi pencemaran lingkungan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung.
Penggunaan model PBL berdiferensiasi konten mendapatkan
tanggapan yang sangat baik dari peserta didik terlihat pada hasil angket
tanggapan peserta didik diperoleh rata-rata 96,67% berpendapat bahwa
pembelajaran model PBL berdiferensiasi konten dapat meningkatkan

pemahaman materi saat proses pembelajaran.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal yaitu :

1. Dalam pelaksanaan model PBL pada sintaks mengorganisasikan

peserta didik untuk belajar dan membimbing penyelidikan kelompok
diharapkan guru dapat lebih memperhatikan dan memotivasi peserta
didik agar peserta didik dapat lebih semangat dan terarah dalam
mengikuti pembelajaran serta dapat bekerja sama dalam berkelompok.
Bagi peneliti yang menerapkan model PBL berdiferensiasi konten
dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan kebutuhan peserta
didik dan sebisa mungkin membuat konten yang menarik serta mudah

dipahami peserta didik.
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